T

DASAR-DASAR KLASIFIKASI FUNGSI NABI MUHAMMAD SAW

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMAHAMAN HADIS

SKRIPSI1

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negen Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Theologi Islam dalam Ilmu Ushuluddin

Oleh :

Ahmad Gunawan
96532233

JURUSAN TAFSIR HADIS FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2002



ABSTRAK

Pemahaman terhadap hadis merupakan sebuah usaha untuk memahami matan hadis
secara tepat dengan mempertimbangkan factor-faktor yang berkaitan dengannya, indikasi-
indikasi yang melingkupi matan hadis akan dapat memberikan kejelasan dalam pemaknaan
terhadap hadis, apakah suatu hadis dimaknai dengan tekstual ataukah kontekstual.
Pemahaman akan kandungan hadis apakah masuk dalam katagori temporal, local dan
universal juga mendukung pemaknaan yang tepat terhadap hadis. Pemaknaan dengan model
seperti ini menjadi sebuah kebutuhan mendesak ketika wacana-wacana keislaman yang hadir
banyak mengutip literature-literatur hadis, yang ada pada gilirannya akan mempengaruhi pola
pikir dan tingkah laku masyarakat.

Penelitian ini akan meneliti tentang klasifikasi fungsi nabi Muhammad SAW., juga
manganalisa implikasi dari klasifikasi tersebut terhadap pemahaman hadis. Sifat penelitian ini
adalah literer sehingga menggunakan riset perpustakaan, yaitu mencari informasi-informasi
dari berbagai macam kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian tersebut.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Nabi Muhammad memiliki dua peran yang
berbeda, yaitu dalam kapasitas pribadinya beliau adalah manusia biasa seperti kita, di sisi lain
sebagai nabi, beliau diangkat Allah menjadi utusan Allah. Pandangan ini didukung oleh fakta
sejarang yang membuktikan adanya fungsi nabi, dapat dikatakan selain nabi berfungsi
sebagai rasul yang bertugas menjalankan fungsi risalah kenabian,sekaligus berfungsi sebagai
pemimpin masyarakat, kepala Negara, hakim, mufti, panglima perang, dan juga manusia
biasa. Berbagai bentuk perbuatan nabi Muhammad SAW,. tersebut dapat diketahui melalui
penelitian sejarah, juga mempunyai pengaruh yang macam-macam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Materi ajaran yang terkandung dalam sunnah Nabi, pada umumnya
berisi tentang akidah, akhlak, hukum, dan sejarah. Semua materi ajaran itu
tidak terlepas dan petunjuk al-Qur’an yang prinsip ajaran pokoknya selalu
“menempatkan” Allah sebagai sumber nilai.'

Memang harus diakui dalam menghadapi materi hadis tidaklah
semudah yang diduga banyak orang. Sebab dalam hal ini diperlukan perangkat
yang tidak sedikit,® karena selain yang diteliti itu berasal dari Nabi saw. dalam
kedudukan sebagi manusia, beliau juga mendapatkan wahyu sebagat Nabi dan
Rasul.’

Nabi Muhammad SAW., menurut petunjuk Al-Qur’an adalah

Rasulullah, Nabi terakhir, penyampai agama Islam (agama Allah), perilakunya

' Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemulsunya, cet. I
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 106-107. Mahmid Shaltat, Akidah dan Syariah
Islam, Penterj. Fachruddin HS, Jilid [, cet. pertama; (Jakarta: Bina Aksara, 1985), hlm 250-
251. Amir Syarifuddin, Ushal Figh, Jilid L cet. I; (Jakarta: PT. Logas Wacana Hmu, 2000),
hlm. 94-95.

? Dalam hal ini, Yasuf Al-Qardawi menganjurkan beberapa prinsip penafSiran hadis,
antara lain; Memahami sunnah berdasarkan petunjuk al-Qur’an; Menghimpun hadis yang
topik bahasannya sama. Hal ini dimaksudkan agar inakna sebuah hadis dapat ditangkap secara
holistik, tidak parsial; Menggabungkan dan mentarjihkan antara hadis-hadis yang tampak
bertentangan; Mempertimbangkan latar belakang, situasi dan kondisi hadis ketika di ucapkan/
diperbuat serta tujuannya, Mampu membedakan antara sarana yang berubah-ubah dengan
sasaran yang tetap; Mampu membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan
yang bersifat metafora; Mampu membedakan antara hadis yang berkenaan dengan alam gaib
(kasat mata) dengan yang tembus mata; Mampu memastikan makna dan konotasi kata-kata
dalam hadis. Yusuf Al-Qardawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW. Penterj.
Muhammad Al-Bagir, Cet. IV, (Bandung: Karisma, 1995), him. 92.

3 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan, cet.1; (Yogyakarta:
CESaD YPI Al-Rahmah, 2001), hlm. 24,



merupakan uswah hasanah, dan kehadirannya selain membawa berita yang
menggembirakan dan menakutkan, juga merupakan rahmat bagi semesta
alam.’ Kalau begity, seluruh hadis atau sunnah Nabi, dalam arti segala sabda,
perbuatan dan taqrir Nabi, merupakan bagian penting dari bukti keutamaan
Nabi dalam mempraktekkan ajaran agama Allah di muka bumi.?

Sabda dan perbuatan yang keluar dari Rasulullah saw. merupakan
hujjah atas ummat Islam, dan yang wajib diikuti hanyalah apabila ia keluar
dari beliau dalam fungsinya sebagai Rasulullah dan hal itu dimaksudkan untuk
membentuk lkum secara umum dan sebagai tuntunan.®

Hal ini disebabkan bahwa Rasulullah saw. juga merupakan seorang
manusia sebagaimana manusia-manusia lainnya, beliau dipilih oleh Allah

SWT. untuk menjadi Rasul kepada mereka,’ sebagaimana Allah SWT.

berfirman:

Arntinya: “Katakanlah sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti
kamu yang diwahyukan kepadaku.

Rasul melalui sunnahnya telah menetapkan aturan-aturan tertentu

secara garis besar sehingga memungkinkan untuk diadaptasikan, diperkuat dan

4 Lihat Al-Qur'an, misalnya, QS.Al-Ahzab[33]:40 {(Muhammad sebagai Rasulullah
dan Nabi Terakhir); QS.Al-Ahzab[33]:21 (Nabi Muhammad sebagai Uswah Hasanah); Q. S.
Al-Furqan [25]: 56 (Nabi Muhammad sebagai penyampai kabar yang menggembirakan dan
kabar yang menakutkan); dan Q. S. Al-Anbiya [21]: 107 (Kehadiran Nabi Muhammad sebagat
Rahmat Sekalian Alam), '

> M. Syvhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar dan Pemalsunya,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 109,

¢ Abdul Wahhab Khallef, [imu Usul Figh, Penterj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib,
cet. Pertama, (Semarang, Dina Utama Semarang, 1994), hlm, 52.

7 [bid., blm. 53.

¥ QS. Al-Kahfi[18]: 110.



dirinei lewat penafsiran para sahabat. Bahkan beliau menyerahkan banyak hal
kepada masyarakat untuk diputuskan berdasarkan situasi yang ada. Ini
menunjukkan bahwa sunnah pada umumnya merupakan a general directive
(pengarahan umum) yang berupa contoh tindakan yang layak dilakukan dan
dapat ditafsirkan oleh kaum Muslimin dengan cara yang berbeda-beda.’

Rasulullah memberikan ruang gerak yang luas bagi munculnya
perbedaan pendapat dengan memberikan perintah-perintah yang bersifat
umum, bahkan dengan mengabsahkan dua tindakan yang berbeda dalam
situasi yang sama, mengingat masa itu adalah masa evolusi bagi suatu
penciptaan pola perilaku untuk generasi yang akan datang. Hanya dengan
aturan yang bersifat umum dan pemberian kesempatan bagi digunakannya
nalar dan pikiran sehatlah, pola perilaku tersebut dapat diadaptasikan dan
diakomodasikag dengan kebutuhan zaman. '

Sejarah perkembangan hadis ternyata menghendaki lain bagi watak
dinamis teladan Nabi itu, ternyata dalam perjalanan sejarah perkembangan
hadis itu sendiri, sebuah perubahan dalam watak teladan Nabi yang dinamis
menjadi statis dan tertutup terjadi, ketika sunnah sebagai wacana verbal dan
-prakiikal menjadi wacana tekstual, ini terjadi ketika sunnah Nabi hanya
dipahami sebagai corpus tertutup yang tertuang dalam kitab-kitab hadis,
khususnya setelah kodifikasi hadis menjadi gerakan massif. Akibatnya,

wacana feladan Nabi yang semula lebih berorientasi pada realisasi isi dan

® Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya Pada Perkembangan Hukum
Islam, (Semarang: C.V. Aneka, 2000), him. 96.
" Ibid., him. 96.



tujuan kemudian menjadi corpus tertutup yang berorientasi pada bentuk
tekstual."!

Apapun alasannya, untuk konteks historis kita sekarang ini, bentuk-
bentuk tekstual (hadis-hadis) Nabi ifulah yang dipandang sebagai bukti
historis bagi ideal-ideal teladan Nabi. Dengan kata lain, bagi generasi kita,
untuk akses kepada Sunnah Nabi kita hanya bisa merujuk kepada teks-teks
hadis sebagaimana termaktub dalam kitab-kitab hadis."

Begitu pula, para ulama di belakang hari lebih suka menerima hadis
sebagai apa adanya, seperti yang tertulis dalam al-kwtub al-Sittah. Kita lebih
senang menerima hadis sebagai produk jadi. Hadis yang terumuskan dari
sunnah yang hidup saat itu mempunyai harga mati yang tidak dapat ditawar-
tawar lagi. Pada gilirannya, orang sulit membedakan mana hadis yang bersifat
mutlak yang terbatas dari ikatan ruang dan waktu yang berkaitan dengan
akidah dan ibadah serta hadis-hadis yang bersifat nisbi yang terikat oleh ruang
dan waktu yang menyangkut bidang mu’amalah, pergaulan hidup, adat
kebiasaan yang lebih mencerminkan suatu tradisi atau sunnah yang hidup
pada suatu fase penggal sejarah tertentu. "

Menerima hadis sebagai suatu produk jadi yang dijadikan sumber
hukum kedua setelah al-Qur’an adalah sikap ummat Islam secara umum.

Pemahaman ini sebenarnya tidaklah salah sama sekali, cuma ketidakmampuan

" Ibid., him. 138.

12 Ibid., him. 138.

3 Amin Abdullah, “Hadis Dalam Khazanah Inteleltual Muslim: Al-Ghazali dom
Ibnu Taimiyyah (Tinjauan Implikasi dan Konsekuensi Pemikiran)”, dalam Yunahar Ilyas dan

M. Mas'udi (Ed.), Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, (Yogyakarta: LFPPI UMY,
1996), cet. Pertama; him. 207.



kita membedakan antara hadis-hadis yang nisbi, yang aturannya dapat
berubah-ubah dan disesuaikan dengan kondisi dan waktu setempat adalah
yang patut disayangkan.'*

Secara garis besar, tipologi pemahaman ulama dan ummat terhadap
hadis dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian: Pertama, adalah tipologi
pemahaman yang mempercayai hadis sebagai sumber kedua dari ajaran [slam,
tanpa memperdulikan proses panjang sejarah terkumpulnya hadis dan proses
pembentukan ajaran ortodoksi. Barangkali tipe pemikiran ini yang oleh
ilmuwan sosial dikategorikan sebagai pemikiran yang a historis (tidak
mengenal sejarah tumbuhnya hadis dari sunnahlyang hidup pada saat itu).
\'Tipe ini biasa disebut tekstualis. Kedua, adalah golongan yang mempercayai
hadis sebagai sumber ajaran kedua dari ajaran Islam, tetapi dengan kritis
konstruktif melihat dan mempertimbangkan asal-usul (asbab al-wuriid) hadis
tersebut. Mereka memahami hadis secara kontekstual.”

Para ulama Mutagaddimin maupun Mutakhirin memang telah
berkiprah dalam menuangkan pemikiran-pemikiran mereka dalam upaya
memahami teks-teks hadis Nabi melalui buah pena mereka dalam kitab-kitab
syarh, Figh maupun yang lain. Namun karena masih luasnya jangkauan yang
belum tersentuh- tidak semua hadis ada syarah nya -ditammbah pendekatan
yang mereka tekankan lebih pada gramatika bahasa dengan berpegangan pada

riwayat, seolah menggambarkan ketidakfleksibelan Islam karena kekakuan

" Ibid., him. 208.

5 Ibid., him. 208.



pandangan tersebut bila dipaksakan untuk diterapkan dalam konteks ruang-
waktu yang berbeda. Oleh karenanya, pikiran-pikiran yang telah ada dan
berkembang dalam kerangka memahami hadis- yang menekankan gramatika
bahasa dan berpegang pada riwayat an sich -harus ditindak lanjuti agar
mengharuskan pemahaman yang tepat dan menyeluruh,*®

Berangkat dari pemahaman tersebut, maka unfuk mengetahui hal-hal
yang harus diteladani dan yang tidak harus diteladani yang berasal dari diri
Nabi, diperlukan penelitian. Dengan demikian, akan dapat diketahui hadis
Nabi yang berkaitan dengan ajaran dasar Islam. Praktek Nabi dalam
mengaplikasikan petunjuk Al-Qur'an sesuai dengan tingkat budaya
masyarakat yang sedang dihadapi oleh Nabi, dan sebagainya.'” |

Imam Al-qarafi misalnya, memilah sunnzh dalam kaitannya dengan
pribadi Muhammad saw. Dalam hal ini manusia teladan itu dalam satu
kesempatan bertindak sebagai Rasul dan pada kesempatan lain bertindak
sebagai mufti, sebagai gqadi (Hakim penetap hukum) atau pemimpin
masyarakat, bahkan sebagai pribadi dengan kekhususan dan keistimewaan
manusia atau kenabian yang membedakan dengan manusia lainnya, setiap
hadis dan sunnah harus didudukkan dalam konteks tersebut.'®

Identifikasi fungsi Nabi merupakan metodologi pemaknaan dalam

hadis, di mana hadis juga memiliki makna universal yang berlaku bagi seluruh

1 Suryadi, “Rekonstruksi Metodo]og:s Pemahaman Hadis Nabi”, ESENSIA Jurnal
I]mu-llmu Ushuluddm, Vol.2, No.1, Januari 2001. him. 98,
7 Syuhudi Ismail, ‘Kmena Hadis Sahii® dalam Yunahar Tlyas dan M. Mas’udi
(Ed.), Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, (Yogyakarta: LPP1 UMY, 1996), him. 5.
'® M. Quraish Shihab, “Hubungan Hadis dan Al-Qur'@:”, dalam Yunahar Ilyas dan
M. Mas’udi (Ed.), fbid., hlm. 58.



kalangan ummat Islam tanpa terbatas ruang dan waktu dan membedakannya
dengan hadis yang bermakna lokal atau temporal serta mungkin saja suatu
hadis ada yang lebih tepat dipahami secara tekstual dan yang lain dipahami
secara kontekstual.'’

Pemahaman terhadap hadis merupakan sebuah usaha untuk memahami
matan hadis secara tepat dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang
berkaitan dengannya, indikasi-indikasi yang melingkupi matan hadis akan
dapat memberikan kejelasan dalam pemakanaan terhadap hadis, apakah suatu
hadis dimaknai dengan tekstual ataukah kontekstual. Pemahaman akan
kandungan hadis apakah masuk dalam kategori temporal, Iokal dan universal
juga mendukung pemaknaan yang tepat terhadap hadis. Pemaknaan dengan
model] seperti ini menjadi sebuah kebutuhan mendesak ketika wacana-wacana
keislaman yang hadir banyak mengutip literatur-literatur hadis, yang pada
gilirannya akan mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku masyarakat.20

Refleksi lebih lanjut atas gambaran (uraian) di atas, menjadikan
penelitian terhadap klasifikasi fungsi Nabi Muhammad SAW., amat penﬁné
artinya bagi penentuan ruang lingkup pemahaman yang obyektif terhadap
sunnah dan hadis. Menganalisis implikasi dan klasifikasi tersebut terhadap
pemahaman hadis, selanjutnya merupakan sebuah penelitian yang berharga

dan menarik minat penulis. Sehingga menuntut penulis untuk melakukan dan

' Indat Abror, “Syuhudi Ismail den Metodologi Pemahaman Terhadap Hadis Nabi”,
dalam ESENSIA Jumnal Imu-iimu Ushuluddin, vol, T, No.2 (Yogyakarta: Juli, 2000), him. 242,
®[bid., him. 239.



mempersembahkan penelitian, Dasar-dasar Klasifikasi Fungsi Nabi
Muhammad SAW dan Iﬁaplikasinya Terhadap Pemahaman Hadis

Adapun pemilihan terhadap klasifikasi ini, didasarkan atas beberapa
pertimbangan :

Pertama, gagasan-gagasan yang melahirkan tentang klasifikasi fungsi
Nabi Muhammad SAW., merupakan perspekstif intelektual tertentu yang
dimiliki dan dianut oleh ummat Islam.

Selanjutnya klasifikasi tersebut dapat di lihat sebagai penjelmaan dari
“kegelisahan intelektual” sebagian Ulama Hadis terhadap perkembangan
metodologis Ilmu Hadis khususnya pemahaman Hadis (Fighu A/- Hadrs).

Pertimbangan kedua, adalah berkenaan dengan arti penting

'(signiﬁkansi) nya dalam metode dan pendekatan pemahaman hadis sebagai.

sumber ajaran Islam dan sumber hukum Islam yang kedua.

Selanjutnya pendekatan dan metode pemahaman hadis yang
berkembang dapat di lihat sebagai penjelmaan dari usaha orang-orang Islam
dalam rangka mengamalkan ajaran Islam yang sesuai dengan prakick yang

telah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. dan para Sahabatnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas. Maka pokok-pokok
permasalahan, yang dapat penulis rumuskan, adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana fungsi Nabi Muhammad SAW. dapat dillasifikasikan?

2. Apakah implikasi dari klasifikasi tersebut terhadap pemahaman hadis?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mempunyai tujuan, sebagai
berikut:
1. Mengetahui klasifikasi fungsi Nabi Muhammad SAW.
2. Memahami implikasinya terhadap pemahaman hadis.
3. Memahami metode dan pendekatan dalam pemahaman hadis
Sedangkan kegunaan dari penulisan skripsi ini, adalah sebagai
berikut
1. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi khazanah llmu Pengetahuan dan
khususnya bidang studi [lmu Hadis,
2. Untuk menambah wawasan [lmu Pengetahuan Islam, kepada para
pembaca yang budiman,
3. Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh gelar
sarjana dalam bidang {lmu Tafsir dan [Imu Hadis pada Fakultas

" Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mempertegas pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka
tersebut beberapa karya yang telah membahas tentang klasifikasi fungsi
Rasutullah SAW. Di antaranya adalah a/-Furiig, karya Al-Imam Syihabuddin
Al-Qarafi (w. 684.H) dari Mesir, seorang ulama besar Mazhab Maliki, beliau
menguraikan dengan baik mengenai sunnah Nabi saw. dan mengenai

perbedaan konteksnya; yaitu sunnah di mana Nabi bertindak sebagai seorang
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kepala negara, sunnah di mana beliau berposisi sebagai hakim, dan sunnah di
mana beliau adalah seorang mufti atau penyampai syari’ah dari Allah SWT.

Demikian juga, Al-Qarafi menjelaskan implikasi pembagian konteks sunnah

‘tersebut terhadap keumuman dan kekhususan hukum, pemutlakan dan

pembatasan hukum. Masalah ini beliau uraikan secara detail, yang belum
pernah dilakukan oleh ulama lain sebelumnya.

Karya lainn&a adalah Akidah dan Syari’ah Islam, jilid 1 dan Jilid 11,
karya Syaikh Mahmid Syalthiit. Dalam pembahasannya mengenai Sunnah
dengan perspektif syari’ah, ia menyatakan, bahwa pemahaman terhadap
Sunnah harus melihat kepada kedudukan dan fungsi Nabi Muhammad SAW.

As-Sunnah Sebagai Sumber IPTEK dan Peradaban, karya Yisuf Al-
Qardawl. Dalam pembahasannya mengenai Aspek Tasyri’® (yuridis) dalam
Sunnah, Al-Qardawi dalam pembahasannya tersebut, telah mencoba
menampilkan beberapa pendapat ulama di antaranya, Al-Imam Syihabuddin
Al-Qardfi dan Syaikh Mahmiid Syaltit yang telah mengklasifikasikan perilaku
Rasulullah SAW. ke dalam berbagai fungsi dan kedudukannya, telah
melahirkan istilah Sunnah Tasyri’ wa Ghairu Tasyri’. |

Lebih lanjut, beberapa karya datam bidang [lmu Ushil al-Figh juga
telah menyinggung tentang klasifikasi fungsi Rasulullah SAW., yang tentunya
didasarkan kepada perspektif hukum, telah melahirkan istilah Sunrah Tasyri’
wa Ghairu Tasyri’. Di antara karya tersebut adalah Prinsip dan Teori-teori
Hukum Islam (ushil Figh), Karya Muhammad Hashim Kamali, Pada Bab III

karya ini, Hashim Karﬁali, menyatakan bahwa corak sunnah ini bisa dibagi
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kedalam tiga jenis, yaitu sunnah yang diletakkan Nabi dalam kapasitasnya
sebagai Rasulullah, kepala negara atau imam, atau kapasitasnya sebagai
seorang hakim. Karya lainnya adalah Ushil Figh. Jilid 1. Karya Amir
Syarifuddin. yang kurang lebih pembahasannya sama dengan Muhammad
Hashim Kamali.

Sementara karya lain dalam bidang pemahaman hadis, baik yang
ditulis dalam bahasa Arab dan telah terjemahkan kedalam bahasa Indonesia
maupun dalam bahasa Indonesia. Adapun di antara karya yang ditulis dalam
Bahasa Arab adalah Kuifa Nata’amalu ma'al-Sunnah an-Nabawiyah, Karya
Yiisuf Al-Qardawi. Dalam karya tersebut, al-Qardawi menganjurkan beberapa
prinsip penafsiran hadis.

Karya lainnya yang khusus berbicara tentang pemahaman hadis dan
ditulis dalam bahasa Indonesia, adalah Hadis Nabi yang Tekstual dan
Kontekstual, karya M. Syuhudi Ismail. Dalam karyanya ini, Syuhudi Ismail
membagi ajaran Islam yang berwatak universal di satu sisi dan ajaran Islam
yang berwatak temporal dan lokal di sisi lain. Dengan demikian, hadis Nabi
yang merupakan sumber ajaran Islam juga berwatak sama.

Karya lainnya adalah Memahami Hadis Nabi, karya Nizar Ali. Dalam
karya ini, Nizar Ali mengklasifikasikan metode pemahaman (Syarh) hadis
yang digunakan oleh ulama menjadi tiga bagian, yaitu metode ‘af!/7i7, metode
ifmali, dan metode mugarin. Serta mengajukan beberapa pendekatan dalam
.pemahaman hadis, yaitu pendekatan Bahasa, Historis, Sosiologis, Sosio-

historis, Antropologis dan pendekatan Psikologis.
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Sementara karya lainnya dalam bentuk skripsi, adalah Kedudukan
Nabi dalam Sunnah (Tinjauan Sunnah Tasyri’ wa Ghairu Tasyri’), yang di
tulis oleh Anwar Kirom., dan Kemanusiaan Nabi Muhammad SAW. (Analisis
Kewahyuan Hadis Nabawi) yang ditulis oleh Sudarmadji. Meski memiliki
perspekstif yang berbeda; perspekstif Hukum dan perspekstif Wahyu, namun
memiliki objek kajian yang sama; yakni Muhammad saw. Dalam hal ini, maka
Muhammad di lihat sebagai pribadi yang distingtif, sebagai Rasulullah, kepala
negara, hakim, dan manusia biasa.

Hasil dari pelacakan terhadap beberapa karya yang telah penulis
kemukakan di atas, maka penulis dapat menyatakan, bahwa belum ada karya
yang secara spesifik membahas dasar-dasar klasifikasi fungsi Nabi
Muhammad SAW., serta implikasinya terhadap pemahaman Hadis, dan
melalui skripsi in1 penulis berusaha Iﬂenghadirkan pembahasan tersebut

Berdasarkan pada pokok-pokok permasalahan yang telah diuraikan di
atas, maka data primer dalam penulisan skripsi ini adalah katab al-Furig,
karya Al-Imam Syihabuddin Al-Qarafi, Akideh dan Syari’ah Islam, Jilid II,
karya Syaikh Mahmud Syalthfit dan buku-buku sirah Nabi Muhammad saw.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku-buku metode dan pendekatan
dalam pemahaman terhadap hadis Nabi SAW. dan buku-buku lainnya, jurnal,
buletin dan yang sejenisnya, sepanjang mengenai dan berkaitan dengan objek

pembahsan skripsi ini.
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E. Metode Penelitian

Metode adalah upaya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan secara
runtut dan terarah, untuk mencapai hasil yang optimal,21 dan merupakan salah
satu sarana yang amat penting, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*?
Karena itu, kejelasan dan ketepatan metodologi merupakan persyaratan yang
utama untuk menghasilkan tulisan yang berkualitas. Karena peneliti;cm bersif‘at -
literer, maka penulisan menggunakan riset perpustakaan, yaitu mencari
informasi-informasi dari berbagai macam kepustakaan yang berhubungan
dengan judul di atas.”

Pertama, kepustakaan umum, yakni kepustakaan yang berwujud buku-
buku teks. Dalam kepustakaan ini akan ditemukan dasar-dasar dan implikasi
klasifikasi fungsi Nabi Muhammad SAW. pada umumnya.

Kedua, kepustakaan khusus, yakni kepustakaan yang berwujud jurnal,

buletin penelitian, disertasi dan lain-lain. Merupakan sumber bacaan yang

‘memuat hasil laporan dan hasil penelitian mengenai klasifikasi fungsi Nabi

Muhammad SAW. Dalam kepustakaan ini, akan ditemukan generalisasi-
generalisasi yang relevan dengan masalah yang sedang digarap.

Ketiga, kepustakaan cyber, yaitu kepustakaan global yang terdapat

dalam internet dan lain-lain.

! Winarno Surahmad, Pengantar Metodologi Hmiyah Dasar: Metode dan Tekhnik.
(Bandung: Tarsito, 1990), him. 139,

# Nashruddin Baidan, Merodologi Penafsiran Al-Qur'an,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), cet. I; him. 1.

» Sutrisno Hadi, Mefodologi Risearch I, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), him. 42.
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Dan dasar-dasar dan implikasi umum yang ditemukan dalam
kepustakaan umum, dilakukan perincian atau analisis melalui penalaran
deduktif,** yaitu penalaran yang berangkat dari kaedah yang bersifat universal
menuju kepada hal-ha! yang bersifat khusus.”

Sedangkan dar hasil-hasil penelitian, dilakukan pemaduan atau
sintesis dan generalisasi melalui penalaran ._induktif,zf’ yaitu penalaran yang
berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat umum.?’

Dari deduksi dan induksi itu diharapkan dapat dirumuskan jawaban
terhadap masalah yang telah dirumuskan, yang paling mungkin dan paling
tinggi taraf kebenarannya

Untuk mendukung metode-metode tersebut dan guna mempertajam
analisis, maka penulis mempergunakan metode penelitian deskriptif, yaitu
menganalisis dan menyajikan data secara sistematik sehingga dapat lebih
mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu
jelas dasar faktoalnya, sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung
pada dat;':l yang diperoleh.”” Adapun tujuannya adalah untuk membuat

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat

* Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Perelitian Hmu-ilmu Ushuluddin, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2000), him. 0. .

% Anton Baker, Metode-metode filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), him. 17.

% Syahrin Harahap, loc.cit., him. 90.

7 Hermawan Wasito, pengantar Melodologi penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia,
1993), him. 99.

%8 Syahrin Harahap, loc cit, hlm. 90.
» Qaifuddin Azwar, Metode penelitian, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 6.
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mengenai pokok-pokok permasalahan yang diteliti.*® Dengan meneliti dasar-
dasar klasifikasi fungsi Nabi Muhammad SAW. Maka akan menghantarkan

pada analisa implikatif terhadap pemahaman Hadis.’

. Sistematika Pembahasan

Dalam menjabarkan permasalahan skripsi ini, sehingga dapat
mengentaskan kepada pemahaman yang utuh dan gambaran yang mudah,
maka penulis menggunakkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan, yang meliputi, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab kedua, adalah tinjavan umum tinjauan umum klasifikasi fungsi
Nabi Muhammad saw. meliputi klasifikasi fungsi Nabi Muhammad saw.
dalam lintasan sejarah, pendapat para ulama yaitu Imam Syihdbuddin Al-
Qarafi, Syaikh Mahmid Shaltat, Abl Al-‘Ala al-Maududt dan Ulama Figih
dan Ulama Kalam

Bab ketiga, merupakan analisis implikatif dari klasifikasi fungsi Nabi
Muhammad SAW. terhadap pemahaman hadis, meliputi pembahasan tentang
klasifikasi fungsi Nabi Muhammad SAW. berkaitan dengan fungsi dan

kedudukan Nabi Muhammad SAW., sebagai rasul, hakim, mufti, pemimpin

3° Muhammad Nazir, Metode penelition, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 63.
*1 Ibid., blm. 68.
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(Kepala negara), dan manusia biasa. Berkaitan dengan implikasinya terhadap
pemahaman hadis.
Bab keempat, adalah akhir atau penutup dari pembahasan skripsi ini,

yang sekaligus sebagai kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan gambaran, uraian dan penjelasan serta analisis dalam
bab-bab sebelumnya, maka ada beberapa hal yang dapat penulis jadikan
kesimpulan sebagai penutup dari penulisan skripsi ini, sebagai berikut:

1. Al-Qur’an menjelaskan, bahwa Nabi Muhammad saw. memiliki dua peran
yang berbeda. Beliau, dalam kapasitas pribadinya, adalah manusia biasa
seperti kita, dan beliau tidak memiliki kewenangan khusus. Sebagai Nabi, di
sisi lain, beliau telah diangkat menjadi utusan Allah. Pandangan im
didukung oleh fakta sejarah yang membuktikan adanya fuhgsi Nabi, dapat
dikatakan bahwa selain Nabi berfungsi sebagai rasul yang bertugas
menjalankan fungsi risalah kenabian, beliau juga sekaligus berfungsi
sebagai pemimpin masyarakat, kepala negara, hakim, mufti, panglima
perang, dan juga manusia biasa. Secara langsung mengindikasikan, bahwa
beliau adalah pemimpin tertinggi, yang berarti pemegang kekuasaan
legislatif, eksekutif, dan yudikatif Walaupun pada masa itu, orang belum
mengenal teori pemisahan kekuasaan (Trias Politica). Namun dalam
prakteknya beliau mendelegasikan tugas-tugas eksekutif dan yudikatif
kepada para sahabat yang dianggap cakap dan mampu. Hal tersebut
merupakan cerminan dari perilaku beliau sebagai uswah hasanah, yang

menepis perspektif bahwa beliau seorang diktator.

63
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2. Berbagai bentuk perbuatan Nabi Muhammad saw. tersebut, dapat diketahui

melalui penelitian sejarah (Studi Historis), juga mempunyai pengaruh yang
bermacam-macam. Terhadap syari’ah, memberikan pengaruh (Implikasi)
nya bagi sifat pelaksanaan hukum kedalam sifat yang temporal, lokal, dan
universal. Hal ini diakibatkan oleh penggunaan dua perspektif yang berbeda
yaitu perspektif abstrak (razhar?), yang hanya melihat pada sifat dasar
kepribadian rasulullah dalam teori; dan perspektif praktis (“amall). Adapun
untuk mengetahuinya terdapat dua cara, pertama adalah dengan alat
informasi khusus dari Al-Qur’an ataw hadis, keduva adalah dengan
menerapkan prinsip penafsiran yang mapan. Sedangkan implikasinya
terhadap pemahaman hadis adalah, bahwa pencarian petunjuk hadis dengan
mengaitkan pada kapasitas Nabi saat menyabdakan hadis merupakan
sesuatu yang sangat penting. Sebagaimana yang dikatakan oleh Mahmud
Shaitit: “Mengetahui hal-hal yang dilakukan oleh Nabi dengan
mengaitkannya pada fungsi Nabi ketika hal itu dilakukan, sangat besar
manfaatnya,” Karenanya, mengkaji hadis dengan melihat status Nabi dan
konteks sebuah hadis pada saat sebuah hadis disabdakan serta mengetahui
bentuk-bentuk matan hadis, merupakan upaya yang sangat penting dalam
menangkap makna hadis secara utuh. Beberapa pendekatan seperti
pendekatan historis, sosiologis, sosio-historis, antropologis dan psikologis
dalam pemahaman hadis sangat diperlukan dalam kerangka menemukan

keutuhan makna hadis dan mencapai kesempurnaan maknanya.
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B. Saran-saran
Melihat kepada pembahasan uraian dan penjelasan serta kesimpulan di
atas, maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut:

1. perbedaan yang terjadi dalam interpretasi dan atau ijtihad atas fuﬁgsi Nabi
sebagai manusia dan rasul diantara para ulama, baik dari sudut pandang
praktis maupun teoritis, tidak seharusnya dipandang sebagai penegasian
terhadap proses pengklasifikasian itu sendiri, karena bagaimanapun,
pemahaman hadis dengan melibatkan studi historis menyangkut peran dan
fungsi Nabi serta latar situasional yang turut melahirkan sebuah hadis,
sangat penting bagi perkembangan pemahaman hadis.

2. Beberapa pendekatan seperti pendekatan historis, sosiologis, sosio-historis,
antropok;gis dan psikologis dalam pemahaman hadis sangat diperlukan
dalam kerangka menemukan keutuhan makna hadis, dan mencapai

kesempurnaan kandungan maknanya.

C. Penutup
Memperhatikan aspek-aspek yang terkait dengan diri Nabi SAW. dan
suasana yang melatarbelakangi terjadinya sebuah hadis, akan memiliki peran
yang sangat signifikan dalam memahami hadis. Dengan demikian hadis Nabi -
yang memiliki otoritas kedua dalam kedudukannya sebagai sumber hukum dan
ajaran Islam- akan dapat berinteraksi dengan waktu dan tempat.
Besar harapan penulis untuk dapat mempersembahkan sebuah karya

tulis yang dapat bermanfaat bagi kita semua, namun beberapa kesalakai
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maupun kekeliruan yang terdapat dalam skripsi ini. Merupakan sisi manusiawi
yang terdapat dalam diri penulis, untuk itu penulis selalu mengharapkan kritik
dan saran yang konstruktif dari para pembaca, demi menambah wawasan dan

pemahaman kita yang komprehensip terhadap Hadis Nabi saw.
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